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ABSTRACT 
 The purpose of this study were (1) To describe the values agreed Employees 
Grobogan District Education Office. (2) To describe the habits of the employee Grobogan 
District Education Office. (3) To describe the norms upheld Grobogan District Education 
Office employees. Qualitative research, The validity of the of the data triangulation. The 
results of this study were (1) Work done employee Department of Education Grobogan is a 
professional that is in accordance with the duties, working in accordance with his expertise, 
earnest in the work, do the work of a measured, help a friend who needs help, open the giving 
and receiving of information the right to the commen interest, (2) custom made Grobogan 
District education Departemen employees following the morning assembly, follow the 
guidance, following the ceremony seventeen, (3) The norme are respected employees of the 
departement of Education Grobogan religius norms, norms of decency, obscenity and  legal 
norms. Implementation of the Departement of Education employee culture Grobogan quite 
effective during the creation of a harmonious working environment and harmonius. This 
atmosphere is created by the positive relatinship between employees, in accordance with the 
vision, the mission, refers to the basic values of work culture; integrity, professionalism, 
innovation, responsibility, exemplary. 
 





Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mendiskripsikan nilai-nilai yang disepakati 
Karyawan Dinas Pendidikan Kabupaten Grobogan. (2) Untuk mendiskripsikan kebiasaan-
kebiasaan yang dilakukan karyawan Dinas Pendidikan Kabupaten Grobogan. (3) Untuk 
mendiskripsikan norma-norma yang dijunjung tinggi karyawan Dinas Pendidikan Kabupaten 
Grobogan. Jenis penelitian kualitatif. Keabsahan data triangulasi. Hasil penelitian ini adalah 
(1) Pekerjaan yang dilakukan karyawan Dinas Pendidikan Kabupaten Grobogan adalah 
profesional yaitu sesuai dengan tupoksi, bekerja sesuai dengan keahliannya, bersungguh-
sungguh dalam bekerja, melakukan pekerjaan secara terukur, membantu teman yang 
membutuhkan bantuan, terbuka dalam memberi dan menerima informasi yang benar untuk 
kepentingan bersama (2) kebiasaan yang dilakukan karyawan Dinas Pendidikan Kabupatan 
Grobogan mengikuti apel pagi, mengikuti pembinaan, mengikuti upacara tujuh belasan. (3) 
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Norma-norma yang dijunjung tinggi karyawan Dinas Pendidikan  Kabupaten Grobogan 
norma agama, norma kesopanan, norma kesusilaan dan norma hukum. Pelaksanaan  budaya 
kerja karyawan Dinas Pendidikan Kabupaten Grobogan  cukup  efektif  selama ini dengan 
terciptanya  lingkungan kerja yang serasi dan harmonis. Suasana ini diciptakan oleh hubungan 
yang positif antara karyawan, sesuai  dengan  visi,  misi  yang ada, mengacu pada nilai-nilai 
dasar budaya  kerja  yaitu integritas, professional, inovasi, tanggung jawab, keteladanan.  
 
Kata kunci: budaya kerja, dinas pendidikan, pengelolaan 
 
Pendahuluan 
Dalam kehidupan masyarakat sehari-hari tidak terlepas dari ikatan budaya yang 
diciptakan. Ikatan budaya tercipta oleh masyarakat yang bersangkutan, baik dalam keluarga, 
organisasi, bisnis maupun bangsa. Budaya membedakan masyarakat satu dengan yang lain 
dalam cara berinteraksi dan bertindak menyelesaikan suatu pekerjaan. Budaya mengikat 
anggota kelompok masyarakat menjadi satu kesatuan pandangan yang menciptakan 
keseragaman berperilaku atau bertindak. Seiring dengan bergulirnya waktu, budaya pasti 
terbentuk dalam organisasi dan dapat pula dirasakan manfaatnya dalam memberi kontribusi 
bagi efektivitas organisasi secara keseluruhan. Budaya kerja berkaitan erat dengan 
pemeberdayaan karyawan (employee empowerement) disuatu perusahaan. Semakin kuat 
budaya kerja, semakin besar dorongan para karyawan untuk maju bersama dengan 
perusahaan.  
Berdasarkan hal tersebut, pengenalan, penciptaan, dan pengembangan budaya 
organisasi dalam suatu perusahaan mutlak diperlukan dalam rangka membangun perusahaan 
yang efektif dan efisien sesuai dengan misi dan visi yang hendak dicapai. Dengan demikian 
antara budaya organisasi dan budaya perusahaan saling terkait karena kedua-keduanya ada 
kesamaan, meskipun dalam budaya perusahaan terdapat hal-hal khusus seperi 
gaya manajemen dan sistem manajemen dan sebagainya, namun semuanya masih tetap dalam 
rangkaian budaya organisasi. Budaya perusahaan adalah aturan main yang ada dalam 
perusahaan yang akan menjadi pegangan dari sumber daya manusianya dalam menjalankan 
kewajibannya dan nilai-nilai untuk berprilaku di dalam organisasi tersebut. 
Budaya kerja adalah mengenai aspek subjektif dari apa yang terjadi di dalam suatu 
perusahaan, mengacu kepada abstraksi seperti nilai dan norma yang meliputi seluruh atau 
bagian suatu bisnis. Hal ini mungkin tidak didefenisikan, didiskusikan atau bahkan 
diperhatikan. Namun budaya dapat memiliki pengaruh pada perilaku seseorang dalam 
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bekerja. Budaya kerja sangat diperlukan oleh setiap dinas pendidikan yang perlu selalu 
dikembangkan dan disesuaikan dengan perubahan lingkungan kerja. Lingkungan kerja terdiri 
dari sumber daya manusia dengan latar belakang dan tingkatan yang berbeda. Dengan 
demikian, perubahan budaya kerja dilakukan terlebih dahulu melalui pengubahan pola pikir 
segenap sumber daya manusia didalam kerja. 
Kondisi pelaksanaan budaya kerja di Dinas Pendidikan pada umumnya kurang 
diperhatikan, hal ini tampak dari kenyataan  berkembangnya budaya personal dinas yang 
sangat variatif. Seperti contohnya kebiasaan karyawan pada Dinas Pendidikan dalam 
melakukan pekerjaannya bersifat normatif, cenderung gugur kewajiban, menunda – nunda 
pekerjaan, tidak tepat waktu dan pulang lebih awal, yang kesemuanya itu mengarah kepada 
tindakan ketidak disiplinan. Idealnya harapan semua pihak adalah terciptanya budaya kerja 
yang lebih positif dan mendukung kinerja organisasi. Perilaku yang lebih disiplin seperti 
misalnya bekerja tepat waktu dan patuh pada aturan tata tertib dinas, harus selalu diterapkan 
dan menjadi bagian tetap budaya kerja seluruh karyawan tanpa terkecuali di dinas pendidikan.  
Kurangnya perhatian terhadap budaya kerja ini dalam jangka panjang dikawatirkan 
terhadap pencapaian program pemerintah dalam bidang pendidikan, yang salah satunya 
adalah peningkatan mutu pendidikan. Penelitian tentang budaya kerja juga didasari realita 
bahwa keberadaan pendidikan salah satu perannya adalah sebagai pengembangan budaya. 
Budaya kerja yang terbuka memacu karyawan untuk mengutarakan kepentingan dan 
ketidakpuasan tanpa adanya rasa takut akan tindakan balasan dan perhatian. Ketidakpuasan 
seperti itu dapat ditangani dengan cara yang positif dan bijaksana.  
Iklim keterbukaan, bagaimanapun juga hanya tercipta jika semua anggota memiliki 
tingkat keyakinan yang tinggi dan mempercayai keadilan tindakan. Hal ini menunjukkan 
bahwa secara sendiri-sendiri atau kolektif, kehidupan manusia sangat dipengaruhi oleh 
budaya sebagai pedoman hidup dan strategi dalam mengadaptasi dirinya dengan 
lingkungannya. Berangkat dari keprihatinan pada kenyataan sebagaimana tersebut di atas, 
khususnya pada implikasi yang ditimbulkannya, peneliti mengadakan penelitian tentang 
budaya kerja di Dinas Pendidikan Kabupaten Grobogan. Tujuan Penelitian adalah 1) Untuk 
mendiskripsikan nilai-nilai yang disepakati Karyawan Dinas Pendidikan Kabupaten 
Grobogan. 2) mendiskripsikan kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan karyawan Dinas 
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Pendidikan Kabupaten Grobogan. 3) Untuk mendiskripsikan norma-norma yang dijunjung 
tinggi karyawan Dinas Pendidikan Kabupaten Grobogan 
 
Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Bogdan dan Tailor (dalam Moleong, 
2012: 4) bahwa penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 
diamati. Penelitian ini dilakukan di Dinas Pendidikan Kabupaten Grobogan. Penelitian ini 
dilakukan pada bulan September tahun 2015. Sampai dengan Januari tahun 2016. 
  Subjek penelitian adalah Karyawan Dinas Pendidikan Kabupaten Grobogan. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan etnografi. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis wawancara, observasi dan dokumentasi. Wawancara 
untuk mengumpulkan data tentang budaya kerja karyawan. Menurut pendapat Patton (dalam 
Mantja 2006:57) menegaskan bahwa “tujuan wawancara adalah untuk mendapatkan dan 
menemukan apa yang terdapat dalam pikiran orang lain. Kita melakukannya untuk 
menemukan sesuatu yang tidak mungkin kita temukan melalui pengamatan langsung”. 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, yang dilakukan oleh dua pihak yaitu 
pewawancara yang mengajukan pertanyaan dengan yang diwawancarai yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan (Moleong 2012: 186). Observasi adalah pengamatan partisipasi 
dengan keterlibatan langsung peneliti di lapangan. Dalam penelitian ini bentuk partisipatif 
yang dilakukan peneliti yaitu partisipan pasif dan partisipan aktif partisipan pasif dengan 
melakukan kegiatan mendengar informasi yang berupa cerita-cerita dari informan yang 
berkaitan dengan tujuan penelitian dan membaca dokumen ataupun bahan-bahan lain yang 
mendukung penelitian. Dalam tahap observasi ini peneliti telah mengurai fokus yang 
dikemukakan sehingga datanya lebih rinci. Menurut Sutama (2012:92) bahwa observasi untuk 
“menghimpun data dan informasi melalui pengamatan atau observasi (observation) yang 
dilakukan dengan memperhatikan /melihat dan atau mendengar orang atau peristiwa. 
Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil observasi adalah ruang (tempat), pelaku, 
kegiatan, objek, perbuatan, kejadian atau peristiwa, waktu, perasan. Alasan peneliti 
melakukan observasi adalah untuk menyajikan gambaran realistik perilaku atau kejadian, 
untuk menjawab pertanyaan, untuk membantu mengerti perilaku manusia, dan untuk evaluasi 
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yaitu melakukan pengukuran terhadap aspek tertentu melakukan umpan balik terhadap 
pengukuran tersebut. Dokumentasi adalah: laporan tertulis dari suatu peristiwa yang isinya 
terdiri atas penjelasan dan pemikiran terhadap peristiwa itu dan ditulis dengan sengaja untuk 
menyimpan atau merumuskan keterangan-keterangan mengenai peristiwa tersebut. Dokumen 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah daftar kehadiran, rencana kerja tahunan, lembar 
evaluasi, supervise oleh kepala dinas, buku rapat, peraturan-peraturan yang terkait 
kedisiplinan pegawai. Menurut Moleong (2012:160) bahwa analisis dokumen digunakan 
karena merupakan sumber yang stabil, kaya dan mendorong serta dokumentasi bersifat 
alamiah sesuai dengan kontek lahiriah tersebut. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis dalam situs yang 
menyajikan sebuah gugusan kekuatan untuk perubahan dan melacak prosess dan keluaran 
sebagai konsekuensi perubahan itu. Prinsip dasarnya adalah suatu penjelasan permulaan 
(Miles dan Huberman, 2010: 218). Teknik analisis data yang digunakan adalah pengumpulan 
data, display data, reduksi data dan verifikasi atau kesimpulan. Analisis data dilakukan 
dengan mendasarkan diri pada penelitian lapangan apakah satu atau lebih dari satu situs. 
Keabsahan data, dalam penelitian ini teknik pemeriksaan keabsahan data  
menggunakan triangulasi. Moleong (2012:330) mengemukakan bahwa  triangulasi adalah:  
Teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu  yang lain di luar data itu 
untuk keperluan pengecekan atau sebagai  pembanding terhadap data itu. Triangulasi yang 
paling banyak  digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya. 
 
Hasil Penelitian  dan Pembahasan 
1. Nilai-nilai yang disepakati karyawan di Dinas Pendidikan  Kabupaten Grobogan 
Budaya kerja karyawan di Dinas Pendidikan  Kabupaten Grobogan berjalan 
dengan baik. Pekerjaan yang dilakukan karyawan Dinas Pendidikan Kabupaten 
Grobogan telah profesional yaitu 1) Bekerja sesuai dengan tupoksi ( tugas pokok dan 
fungsi) masing-masing dan sesuai dengan kompetensi jabatannya, 2) 
Bertanggungjawab atas pekerjaaan yang diembannya. 3) Bekerja sesuai dengan 
keahliannya, 4)Bersungguh-sungguh dalam bekerja, 5) Melakukan pekerjaan secara 
terukur, 6)Melaksanakan dan menyelesaikan tugas tepat waktudengan. Budaya kerja 
Mangkunegara (2010  : 113) adalah seperangkat asumsi atau sistem keyakinan, nilai-
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nilai dan norma yang dikembangkan dalam organisasi yang dijadikan pedoman 
tingkah laku bagi anggota-anggotanya untuk mengatasi masalah adaptasi eksternal dan 
integrasi internal. 
Karyawan Dinas Pendidikan Kabupaten Grobogan sudah dsiplin dalam 
melaksanakan tugas yang diberikan, terbuka dalam kesiapan untuk memberi dan 
menerima informasi yang benar dari dan kepada sesama rekan  untuk kepentingan 
pekerjaan, saling menghargai dan bekerjasama dengan rekan kerja. Robbins dan Judge 
(2011 : 259) mengatakan bahwa budaya yang kuat akan  memiliki  pengaruh  yang  
besar  terhadap  perilaku  anggota-anggotanya karena  kadar  kebersamaan  dan  
intensitas  yang  tinggi  menciptakan  suasana internal  berupa  kendali  perilaku  yang  
tinggi.  Salah  satu  hasil  spesifik  dari budaya  yang kuat adalah menciptakan 
kesepakatan  yang tinggi antar anggota mengenai  apa  yang  diyakini  organisasi.  
Keharmonisan  tujuan  semacam  ini membangun  kekompakkan,  loyalitas,  dan  
komitmen  organisasional.  Namun ketika pada lingkungan organisasi budaya yang 
tertanam adalah budaya-budaya yang  memiliki  nilai  negatif,  maka  pengaruh  yang  
dapat  ditimbulkan  akan mencemaskan bagi perkembangan organisasi itu sendiri di 
masa depan. 
Penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Ismael Younis 
Abu. (2010), menyatakan bahwa Penelitian  ini berfokus pada definisi dan pengukuran 
budaya organisasi dan menyoroti pada studi penting pada topik. Hal ini juga yang 
menumpahkan titik terang pada literatur budaya-kinerja. ulasan ini penelitian  juga 
membahas mengenai definisi, konseptualisasi, dan pengukuran organisasi kinerja. 
Penelitian  ini juga telah menunjukkan sejumlah studi yang terkait hubungan antara 
budaya organisasi dan kinerja organisasi.  
Hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Amelia Nani dan Tri 
Ratna Saridewi (2010), menyatakan bahwa budaya kerja mempunyai hubungan yang 
sangat kuat dengan kinerja penyuluh pertanian di Kabupaten Subang, Budaya kerja 
dengan kinerja menunjukkan hubungan positif linier dengan model regresi, motivasi 
dan budaya kerja secara bersama-sama mempunyai hubungan yang sangat kuat 
dengan kinerja penyuluh pertanian di Kabupaten Subang. 
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2. Kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan karyawan Dinas Pendidikan Kabupaten 
Grobogan 
Mengenai kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan karyawan dengan adanya 
pembinaan dan teladan yang dilakukan kepala Dinas Pendidikan Kabuatan Grobogan 
untuk meningkatkan budaya kerja karyawan, karyawan menjadi lebih aktif dalam 
mengikuti apel pagi sebelum memulai  pekerjaan. Kepala Dinas Pendidikan Kabuatan 
Grobogan tak henti-hentinya melakukan pembiasaan dengan pembinaan, penekanan 
untuk meningkatkan budaya kerja seperti pada saat apel pagi sebelum memulai  
pekerjaan.  Menurut Hanif (2012:2 ) tidak  hanya  budaya  organisasi  saja yang  
menentukan  tingkat keberhasilan  lembaga  pemerintahan,  tentunya  juga  didukung  
oleh  banyaknya peraturan  dan  ketentuan  yang  mengatur  dan  membatasi  setiap  
kegiatan  dan perilaku  di  dalam  lembaga  pemerintahan.  Hal  tersebut  bisa  tercapai  
jika  semua pegawai menjunjung tinggi kedisiplinan. 
Pengawasan dari pekerjaan karyawan di Dinas Pendidikan  Kabupaten 
Grobogan pada setiap bidang kerja ada pengawasan yang tetap.Yang berwenang 
mengawasi kerja saya adalah atasan langsung karyawan tersebut. Kepala dinas 
Pendidikan  Kabupaten Grobogan melakukan  penilain kinerja di setiap tahun, 
penilaian kinerja pegawai yang termuat dalam SKP. SKP adalah Sasaran Kerja 
Pegawai yang ada dalam salah satu unsur di dalam Penilaian Prestasi Kerja PNS yang 
diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2011. Adanya tatakelola kinerja 
karyawan ini dikarenakan karyawan mempunyai tanggung jawab pekerjaan masing – 
masing sesuai dengan tupoksinya. Evaluasi kinerja para karyawan, evaluasi dalam hal 
ini digunakan sebagai perbaikan tentang kinerja para pegawai apakah baik atau 
buruk,sehingga dengan evaluasi para pegawai akan memiliki acuan dalam 
meningkatkan kemampuan serta soft skill.  
Menurut Handoko (2010: 25) mengemukakan definisi pengawasan yang di 
dalamnya memuat unsur esensial proses pengawasan, pengawasan adalah suatu usaha 
sistematik untuk menetapkan standar pelaksanaan dengan tujuan–tujuan perencanaan, 
merancang sistem informasi umpan balik, membandingkan kegiatan nyata dengan 
standar yang telah ditetapkan sebelumnya, menentukan dan mengukur penyimpangan-
penyimpangan, serta mengambil tindakan koreksi yang diperlukan untuk menjamin 
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bahwa semua sumber daya perusahaan dipergunakan dengan cara paling efektif dan 
efisien dalam pencapaian tujuan. 
Penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Asghar 
Nikbakht, Elham Nikbakh, Ali Soleimani Rad dan Mohammad Reza Iravani. (2012)  
menyataka bahwa” diketahui ada hubungan yang positif dan bermakna antara budaya 
organisasi dan kualitas kepemimpinan, kualitas strategi yang berbeda, kualitas sumber 
daya manusia, kualitas Berpartisipasi dalam sumber daya organisasi, kualitas Proses 
Organisasi tetapi tidak menemukan Setiap hubungan yang bermakna antara Budaya 
Organisasi dan metode penilaian.  
Hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Dezonda R. Pattipawae 
(2011) yang menyimpulkan bahwa 1) Budaya organisasi merupakan hal yang penting 
ketika dihadapkan pada upaya peningkatan kinerja organisasi dan pegawai 
didalamnya. 2) Budaya kerja adalah suatu falsafah yang didasari oleh pandangan 
hidup sebagai nilai-nilai yang menjadi sifat, kebiasaan dan kekuatan pendorong, 
membudaya dalam kehidupan suatu kelompok masyarakat atau organisasi, kemudian 
tercermin dari sikap menjadi prilaku. 
Hal ini senada juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Ni Made Ria 
Satyawati dan I Wayan Suartana. 2014 menyimpulkan bahwa gaya kepemimpinan 
pada lembaga desa (LPD) di Kabupaten Bandung berpengaruh positif terhadap 
kepuasan kerja dalam artian semakin baik gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh 
pemimpin di LPD maka semakin tinggi kepuasan kerja dari karyawan . 
3. Norma-norma yang dijunjung tinggi karyawan Dinas Pendidikan Kabupaten 
Grobogan  
Norma yang dijunjung tinggi karyawan Dinas Pendidikan Kabupaten 
Grobogan yaitu norma kesopanan menjadikan cukup  efektif  selama ini dengan 
terciptanya  lingkungan kerja yang serasi dan harmonis. Suasana ini di ciptakan oleh 
hubungan yang positif antara karyawan Dinas Pendidikan Kabupaten Grobogan. 
Pelaksanaan  norma-norma budaya  kerja  sesuai  dengan  visi,  misi  yang ada. 
Pelaksanaan budaya kerja karyawan Dinas Pendidikan Kabupaten Grobogan mengacu 
pada nilai-nilai dasar budaya  kerja  yaitu integritas, professional, inovasi, tanggung 
jawab, keteladanan. Norma yang dijunjung tinggi Pelaksanaan Budaya kerja 
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khususnya pada karyawan Dinas Pendidikan Kabupaten Grobogan adalah norma 
agama yang memiliki tujuan untuk mengubah sikap dan juga perilaku SDM yang ada 
agar dapat meningkatkan produktivitas kerja sesuai dengan tupoksinya masing-
masing. Norma yang dijunjung tinggi pada pelaksanaan budaya  kerja karyawan Dinas 
Pendidikan  Kabupaten Grobogan adalah norma hukum yaitu taat pada aturan baik 
tertulis maupun tidak tertulis, telah meningkatkan  kinerja, produktifitas karyawan 
Dinas Pendidikan  Kabupaten Grobogan. Budaya kerja  karyawan Dinas Pendidikan  
Kabupaten Grobogan diperlihatkan  dalam  bentuk kerja  dengan  sungguh-sungguh  
dan  penuh  tanggung  jawab  serta  memiliki  komitmen  tinggi  atas hasil  dan  
kualitas  kerja.  Karyawan Dinas Pendidikan  Kabupaten Grobogan baik struktural 
maupun fungsional semakin baik dalam mentaati aturan baik  tertulis maupun tidak 
yang dicanangkan oleh pimpinan yang tentu saja aturan untuk untuk kepentingan 
lembaga/instansi, yang akan membawa kepada kemaslahatan bagi diri, bangsa dan 
negara. Berbicara budaya kerja tentunya tidak terlepas dari budaya organisasi. Sebab  
budaya  kerja  diturunkan  dari  budaya  organisasi  yang  merupakan  pola dari 
asumsi-asumsi dasar yang ditemukan, diciptakan atau dikembangkan oleh suatu 
kelompok tertentu agar masalah-masalahnya yang timbul akibat adaptasi eksternal dan 
integrasi  internal  yang  sudah  berjalan  dengan  baru  sebagai  cara  yang  benar 
untuk  memahami,  memikirkan  dan  merasakan  berkenaan  dengan  masalahmasalah 
tersebut (Riani, 2011 : 6). 
Pengaruh budaya  kerja yang ada di Dinas Pendidikan  Kabupaten Grobogan  
telah meningkatkan  kinerja  , produktifitas karyawan Dinas Pendidikan  Kabupaten 
Grobogan. Budaya kerja  karyawan Dinas Pendidikan  Kabupaten Grobogan 
diperlihatkan  dalam  bentuk kerja  dengan  sungguh-sungguh  dan  penuh  tanggung  
jawab  serta  memiliki  komitmen  tinggi  atas hasil  dan  kualitas  kerja.  Karyawan 
Dinas Pendidikan  Kabupaten Grobogan baik struktural maupun fungsional semakin 
baik dalam mentaati aturan baik  tertulis maupun tidak yang dicanangkan oleh 
pimpinan yang tentu saja aturan untuk untuk kepentingan lembaga/instansi, yang akan 
membawa kepada kemaslahatan bagi diri, bangsa dan negara. Dengan  adanya  
pembentukan  budaya  organisasi  yang  baik  akan  menyebabkan  para karyawan  
lebih  tercapu  dalam  bekerja  agar  tercapainya  kinerja  yang  lebih  tinggi.  Dengan 
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adanya  budaya  organisasi  akan  meningkatkan  tingkat  kepuasan  kerja  serta  
kreativitas  yang tinggi  Sami,et. (2011:3). 
Dengan terciptanya sebuah budaya kerja yang efektif dan efesien dalam 
instansi pemerintahan khususnya di Dinas Pendidikan  Kabupaten Grobogan 
diharapkan mampu memberikan konstribusi maksimal guna mencapai tatanan 
bernegara yang baik karena sebagai aparatur negara setiap instansi pemerintahan 
memiliki tanggung jawab yang sama untuk mencapai hal tersebut.Karyawan Dinas 
Pendidikan  Kabupaten Grobogan lebih disiplin dalam kehadiran, berangkat lebih awal 
dan pulang sesuai dengan jadwal yang ditetapkan, ada rasa “ ewoh/sungkan” ketika 
pulang kerja lebih dahulu dibandingkan dengan karyawan yang lainnya 
Peneletian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Xiaoxia Zhang 
(2013), menyatakan Budaya organisasi telah dianggap sebagai salah satu kompetensi 
inti penting dari suatu organisasi. Individu, kelompok dan organisasi secara 
keseluruhan berjalan di bawah budaya kerja. Penelitian ini mencoba untuk 
menggambarkan budaya organisasi dan untuk mengeksplorasi hubungan antara 
budaya organisasi dan karyawan kepuasan di bawah kasus sebuah perusahaan 
keluarga Cina. Sebagai sisi produk, pendekatan kuantitatif disediakan untuk 
mendukung keputusan manajerial pada perubahan budaya dalam rangka meningkatkan 
efektivitas organisasi. 
Hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Aisyatur Rahmah dan 
Meylia Elizabeth Ranu (2013), menyimpulkan bahwa 1) kondisi budaya kerja di 
Bagian Umum Sekretaris Daerah Kabupaten Lamongan dikategorikan tinggi dengan 
prosentase 74,92 % artinya penerapan indikator-indikator budaya kerja yang 
diterapkan sudah tercapai. 2) Budaya kerja berperan signifikan terhadap loyalitas 
pegawai Bagian Umum Sekretaris Daerah Kabupaten Lamongan.  
Hal ini senada juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Chaterina Melina 
Taurisa, Intan Ratnawati (2012) dalam penelitiannya  membuktikan dan memberi 
kesimpulan bahwa: (1) budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepuasan kerja, (2) budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
komitmen organisasional, (3) kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap komitmen organisasional, (4) komitmen organisasional berpengaruh positif 
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dan signifikan terhadap kinerja karyawan, (5) budaya organisasi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan, serta (6) kepuasan kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
 
Simpulan 
1. Nilai-nilai yang disepakati karyawan Dinas Pendidikan  Kabupaten Grobogan 
Pekerjaan yang dilakukan karyawan Dinas Pendidikan Kabupaten Grobogan 
sudah Profesional seperti; bekerja sesuai dengan tupoksi ( tugas pokok dan fungsi) 
masing-masing, bertanggungjawab atas pekerjaaan yang diembannya, sesuai dengan 
keahliannya, Bersungguh-sungguh dalam bekerja, melakukan pekerjaan secara 
terukur, melaksanakan dan menyelesaikan tugas tepat waktu. Pekerjaan yang 
dilakukan karyawan Dinas Pendidikan Kabupaten Grobogan sudah disiplin seperti; 
masuk tepat waktu, mengikuti apel pagi, bekerja tepat waktu, bekerja efektif dan 
efisien.  Karyawan Dinas Pendidikan Kabupaten Grobogan memiliki integritas yang 
tinggi seperti; menjaga kekompakkan, memiliki loyalitas, memiliki komitmen, saling 
menghargai, bekerjasama dengan rekan kerja, memiliki keikhalasan dan kejujuran. 
Pekerjaan yang dilakukan karyawan Dinas Pendidikan Kabupaten Grobogan penuh 
dengan inovasi seperti; selalu melakukan penyempurnaan dan perbaikan berkala dan 
berkelanjutan, bersikap terbuka dalam menerima ide-ide baru yang konstruktif, 
meningkatkan kompetensi dan kapasitas pribadi, berani mengambil terobosan dan 
solusi dalam memecahkan masalah, memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi dalam bekerja secara efektif dan efisien. 
2. Kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan karyawan Dinas Pendidikan Kabupaten 
Grobogan 
Mengenai kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan karyawan dengan adanya 
pembinaan dan teladan yang dilakukan kepala Dinas Pendidikan Kabuatan Grobogan 
untuk meningkatkan budaya kerja karyawan, karyawan menjadi lebih aktif dalam 
mengikuti apel pagi sebelum memulai  pekerjaan. Kepala Dinas Pendidikan Kabuatan 
Grobogan tak henti-hentinya melakukan pembiasaan dengan pembinaan, penekanan 
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untuk meningkatkan budaya kerja seperti pada saat apel pagi sebelum memulai  
pekerjaan, berdoa sebelum memulai pekerjaan. 
Pengawasan dari pekerjaan karyawan di Dinas Pendidikan  Kabupaten 
Grobogan pada setiap bidang kerja ada pengawasan yang tetap yang berwenang 
mengawasi kerja adalah atasan langsung karyawan tersebut. Kepala dinas Pendidikan  
Kabupaten Grobogan melakukan  penilain kinerja di setiap tahun, penilaian kinerja 
pegawai yang termuat dalam SKP. Evaluasi kinerja para karyawan, evaluasi dalam hal 
ini digunakan sebagai perbaikan tentang kinerja para pegawai apakah baik atau 
buruk,sehingga dengan evaluasi para pegawai akan memiliki acuan dalam 
meningkatkan kemampuan serta soft skill.  
3. Norma-norma yang dijunjung tinggi karyawan Dinas Pendidikan Kabupaten 
Grobogan   
Norma yang dijunjung tinggi karyawan Dinas Pendidikan Kabupaten 
Grobogan yaitu norma kesopanan menjadikan cukup  efektif  selama ini dengan 
terciptanya  lingkungan kerja yang serasi dan harmonis. Suasana ini di ciptakan oleh 
hubungan yang positif antara karyawan Dinas Pendidikan Kabupaten Grobogan. 
Pelaksanaan  norma-norma budaya  kerja  sesuai  dengan  visi,  misi  yang ada. 
Pelaksanaan norma-norma budaya kerja karyawan Dinas Pendidikan Kabupaten 
Grobogan mengacu pada nilai-nilai dasar budaya  kerja  yaitu integritas, profesional, 
inovasi, tanggung jawab, keteladanan. Norma yang dijunjung tinggi pelaksanaan 
Budaya kerja khususnya pada karyawan Dinas Pendidikan Kabupaten Grobogan 
adalah norma agama yang memiliki tujuan untuk mengubah sikap dan juga perilaku 
SDM yang ada agar dapat meningkatkan produktivitas kerja sesuai dengan tupoksinya 
masing-masing. 
Pengaruh budaya  kerja yang ada di Dinas Pendidikan  Kabupaten Grobogan  
telah meningkatkan  kinerja, produktifitas karyawan Dinas Pendidikan  Kabupaten 
Grobogan. Budaya kerja  karyawan Dinas Pendidikan  Kabupaten Grobogan 
diperlihatkan  dalam  bentuk kerja  dengan  sungguh-sungguh  dan  penuh  tanggung  
jawab  serta  memiliki  komitmen  tinggi  atas hasil  dan  kualitas  kerja.  Karyawan 
Dinas Pendidikan  Kabupaten Grobogan baik struktural maupun fungsional semakin 
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baik dalam mentaati aturan baik  tertulis maupun tidak yang dicanangkan oleh 
pimpinan yang tentu saja aturan untuk untuk kepentingan lembaga/instansi, yang akan 
membawa kepada kemaslahatan bagi diri, bangsa dan Negara 
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